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Abstrak 

Komunikasi yang efektif merupakan aspek penting dalam mendukung kesiapsiagaan personel Aircraft 
Rescue and Fire Fighting (ARFF) dalam menghadapi keadaan darurat penerbangan. Penguasaan 
kosakata teknis dan ungkapan bahasa Inggris yang relevan dengan konteks operasional diperlukan 
untuk mendukung pemahaman informasi dalam lingkungan penerbangan. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi dasar Aviation English personel ARFF melalui 
pelatihan vocabulary dan basic phraseology di Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II 
Palembang. Kegiatan dilaksanakan pada 8 September 2026 dengan melibatkan 12 personel ARFF. 
Metode pelatihan meliputi penyampaian materi, latihan kosakata penerbangan, praktik memahami 
informasi lisan, latihan ungkapan dasar, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. 
Berdasarkan nilai yang ditampilkan pada grafik evaluasi, rata-rata nilai peserta meningkat dari 53,75 
pada pre-test menjadi 87,50 pada post-test, atau naik sebesar 33,75 poin. Seluruh peserta 
menunjukkan peningkatan nilai setelah mengikuti pelatihan. Hasil ini menunjukkan capaian positif 
dalam pembelajaran dasar Aviation English, khususnya pada pengenalan kosakata dan ungkapan yang 
relevan dengan komunikasi darurat. Kegiatan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan pelatihan 
lanjutan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan bagi personel ARFF. 
Kata kunci - aviation english, basic phraseology, komunikasi darurat, pelatihan, personel ARFF 
 

Abstract 
Effective communication is an important component of emergency preparedness among Aircraft Rescue 
and Fire Fighting (ARFF) personnel. Knowledge of technical vocabulary and English expressions relevant 
to operational contexts is necessary to support the understanding of information in aviation 
environments. This community service activity aimed to improve ARFF personnel’s basic Aviation English 
competence through vocabulary and basic phraseology training at Sultan Mahmud Badaruddin II 
International Airport, Palembang, Indonesia. The activity was conducted on September 8, 2026, and 
involved 12 ARFF personnel. The training included instructional sessions, aviation vocabulary practice, 
listening activities, basic phraseology exercises, and pre-test and post-test evaluation. Based on the 
scores displayed in the evaluation graph, the participants’ mean score increased from 53.75 in the pre-
test to 87.50 in the post-test, representing an increase of 33.75 points. All participants achieved higher 
scores after the training. These results indicate positive learning outcomes in basic Aviation English, 
particularly in recognizing vocabulary and expressions relevant to emergency communication. This 
activity provides an initial foundation for developing more contextual and sustainable training programs 
to support the communication competence of ARFF personnel) 
Keywords - aviation english, basic phraseology, emergency communication, ARFF personnel, training 
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PENDAHULUAN   

Keselamatan penerbangan (Nugraha et al., 2020) tidak hanya ditentukan oleh kesiapan fasilitas 
dan kompetensi teknis, tetapi juga oleh ketepatan penyampaian serta pemahaman informasi dalam 

situasi operasional (Wadood et al., 2022). Ketika terjadi keadaan darurat, informasi yang diterima perlu 
dipahami dan ditindaklanjuti secara tepat waktu agar koordinasi antarpersonel dapat berlangsung 

secara efektif. Dalam lingkungan penerbangan internasional (da Costa & Rose, 2024), bahasa Inggris 
digunakan dalam berbagai bentuk komunikasi profesional sehingga kemampuan memahami pesan lisan 

dan istilah khusus menjadi bagian penting dari kesiapan komunikasi (Nawata, 2026), dalam kajiannya 

tentang pengujian kemampuan menyimak bahasa Inggris penerbangan, menjelaskan bahwa hasil tes 
dipengaruhi oleh pengalaman pelatihan penerbangan dan kemampuan menyimak bahasa Inggris 

umum. Temuan tersebut memperlihatkan pentingnya mempertimbangkan keterampilan Bahasa (Nair 
& Yunus, 2021) dan konteks operasional ketika merancang pembelajaran maupun evaluasi kompetensi 

bahasa penerbangan. 

Personel Aircraft Rescue and Fire Fighting (ARFF) (Eryılmaz et al., 2024), atau Pertolongan 
Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) di Indonesia, mempunyai tanggung jawab 

penting dalam kesiapsiagaan dan penanganan keadaan darurat di bandar udara(Lau et al., 2026; Smith 
et al., 2026). Dalam pelaksanaan tugas, personel perlu memahami kondisi kejadian, mengenali 

informasi mengenai lokasi dan jenis bahaya, serta berkoordinasi dengan pihak terkait sesuai prosedur 

yang berlaku. Pada konteks tertentu, komunikasi tersebut dapat melibatkan istilah teknis dan informasi 
berbahasa Inggris (Na, 2025). Oleh karena itu, penguasaan kosakata dan ungkapan dasar yang relevan 

dengan pekerjaan dapat menjadi kompetensi pendukung bagi personel ARFF (de Almeida Prado et al., 
2023). Namun, pembelajaran bahasa Inggris tidak dimaksudkan untuk menggantikan prosedur 

komunikasi resmi, pelatihan teknis, ataupun standar operasional yang berlaku dalam penanganan 
keadaan darurat (Edward & Kaliyaperumal, 2024). 

Pembelajaran Aviation English perlu dirancang berdasarkan karakteristik tugas dan kebutuhan 

pengguna bahasa, bukan hanya dengan mengadaptasi materi bahasa Inggris umum (Kim, 2023; Zhao, 
2024). Kosakata teknis (Demirdöken & Atay, 2024; Drayton, 2023), pemahaman pesan lisan, 

pengucapan, serta penggunaan ungkapan dalam konteks pekerjaan merupakan aspek yang dapat 
dipertimbangkan ketika menyusun materi pelatihan. Kim (2023), melalui kajian tentang tantangan 

komunikasi radiotelepon dan pendekatan pelatihan bagi pilot serta pengendali lalu lintas udara di Korea, 

menunjukkan bahwa tantangan komunikasi dapat berbeda menurut latar belakang bahasa penutur dan 
bahwa materi autentik dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) (Nugraha et al., 2020) ini berangkat dari hasil 
penelitian identifikasi kebutuhan kompetensi komunikasi personel ARFF di Bandara Internasional Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang. Penelitian tersebut menggunakan kuesioner Google Forms dengan 
skala Likert (Palupi et al., 2023) dan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi kebutuhan yang 

berkaitan dengan faktor manusia, kompetensi Aviation English, serta kesiapan komunikasi dalam 

respons darurat (Masito et al., 2021). Hasil analisis penelitian menunjukkan adanya kebutuhan 
pelatihan Aviation English untuk mendukung komunikasi darurat penerbangan bagi personel ARFF 

(Verbytska et al., 2025). Temuan tersebut menjadi dasar dalam menentukan fokus materi dan 
merancang program pengabdian yang sesuai dengan konteks pekerjaan peserta. Dengan demikian, 

pelatihan ini merupakan tindak lanjut dari proses identifikasi kebutuhan, bukan kegiatan yang dirancang 

semata-mata berdasarkan asumsi mengenai pentingnya bahasa Inggris di lingkungan penerbangan. 
Berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi, materi pelatihan difokuskan pada dua 

komponen, yaitu vocabulary  (Gui & Ismail, 2024; Rahmani et al., 2022) dan basic phraseology (Krish 
& Hamat, 2023). Komponen vocabulary mencakup istilah bahasa Inggris yang relevan dengan pesawat, 

keadaan darurat, kebakaran, peralatan pemadam, penyelamatan, dan evakuasi (Demirdöken & Atay, 

2024). Komponen basic phraseology mencakup ungkapan dasar untuk latihan memahami informasi, 
melaporkan kondisi, menyebutkan lokasi, dan menyampaikan informasi sederhana dalam konteks 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v5i2.1886


 

Fitri Masito et al, Pelatihan Dasar Aviation English untuk Komunikasi Darurat Melalui Vocabulary dan 

Basic Phraseology di ARFF Bandara Internasional SMB 2 Palembang 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1312 

operasional (Flauto et al., 2024; Verbytska et al., 2025). Kedua komponen tersebut disertai latihan 

mendengarkan, pengucapan, dan praktik berbicara agar peserta memperoleh kesempatan untuk 
mengenali istilah sekaligus menggunakannya dalam konteks yang relevan. Materi disusun sebagai 

pelatihan dasar sehingga tidak diklaim sebagai pengganti pelatihan komunikasi operasional yang 
terstandar atau sebagai sertifikasi kemampuan bahasa penerbangan. 

Kontribusi kegiatan ini terletak pada penerapan hasil penelitian identifikasi kebutuhan ke dalam 

pelatihan dasar Aviation English yang ditujukan secara khusus kepada personel ARFF. Berbeda dari 
pembelajaran bahasa penerbangan yang berfokus pada calon pilot atau komunikasi pilot–pengendali 

lalu lintas udara, kegiatan ini diarahkan pada kebutuhan pembelajaran dasar personel penyelamatan 
dan pemadam kebakaran di bandar udara. Materi vocabulary dan basic phraseology dipilih berdasarkan 

kebutuhan yang telah dianalisis, kemudian diterapkan dalam kegiatan pelatihan dan dievaluasi melalui 

pre-test serta post-test (Zou et al., 2023). Evaluasi tersebut digunakan untuk menggambarkan 
perubahan capaian tes peserta setelah mengikuti kegiatan. Perubahan skor tidak dengan sendirinya 

membuktikan peningkatan kinerja komunikasi dalam keadaan darurat nyata; karena itu, hasil kegiatan 
perlu dipahami sebagai evaluasi awal terhadap capaian belajar setelah pelatihan . 

Persiapan kegiatan berlangsung selama enam bulan, dari Maret hingga September 2026, 
sedangkan pelatihan dilaksanakan pada 8 September 2026 dengan melibatkan 12 personel ARFF di 

Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang (Fowler, 2022). Berdasarkan latar 

belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan melaksanakan pelatihan dasar Aviation English melalui 
vocabulary dan basic phraseology sebagai tindak lanjut hasil penelitian identifikasi kebutuhan, serta 

mengevaluasi perubahan nilai peserta melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan diharapkan dapat 
menjadi masukan awal bagi pengembangan pelatihan bahasa Inggris yang lebih kontekstual dan 

berkelanjutan untuk mendukung kesiapan komunikasi personel ARFF. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan dan evaluasi 

deskriptif (Rose Imoniri, 2023)untuk meningkatkan pengetahuan dasar Aviation English dalam 

mendukung komunikasi darurat personel Airport Rescue and Fire Fighting (ARFF). Kegiatan 

dilaksanakan di Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang pada 8 
September 2026 dengan melibatkan 12 personel ARFF. Materi pelatihan berfokus pada Aviation English 
vocabulary dan basic phraseology yang relevan dengan tugas operasional dan komunikasi darurat 
penerbangan.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui angket dan wawancara 

untuk memetakan kemampuan bahasa Inggris, kendala komunikasi, serta kebutuhan materi peserta. 
Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar penyusunan materi dan aktivitas pelatihan. Pada hari 

pelaksanaan, kegiatan meliputi pembukaan, pengukuran awal, penyampaian materi, praktik 
penggunaan kosakata dan ungkapan dasar, evaluasi akhir, serta penutupan (Garcia, 2023; Kim, 2023; 

Zhao, 2024) . Durasi pelatihan direncanakan selama satu hari, dengan total waktu  8 jam atau 480 
menit, termasuk istirahat. Pembagian waktu setiap tahapan dirangkum dalam Tabel 1. Alokasi waktu 

tersebut perlu disesuaikan dengan jadwal pelaksanaan aktual. 

 
Tabel 1. Tahapan dan Alokasi Waktu Pelatihan 

No. Tahapan kegiatan Durasi 

1 Pembukaan 15 menit 
2 Pre-test 30 menit 

3 Materi Aviation English vocabulary 60 menit 
4 Materi basic phraseology 60 menit 

5 Praktik penggunaan kosakata dan ungkapan 120 menit 

6 Istirahat 30 menit 
7 Simulasi dan umpan balik 120 menit 

8 Post-test 30 menit 
9 Penutupan 15 menit 
 Total 480 menit (8 jam) 

 

Bentuk instrumen pre-test dan post-test dijelaskan berdasarkan dokumen evaluasi yang 

tersedia. Instrumen awal berupa angket yang memuat profil peserta, pengalaman menggunakan 
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bahasa Inggris, persepsi kemampuan listening dan speaking, pemahaman istilah, kepercayaan diri, 

kendala komunikasi, serta kebutuhan materi. Penilaian akhir didokumentasikan melalui evaluasi 
instruktur setelah pelatihan (Acharya, 2022). 

Indikator penilaian pada evaluasi akhir meliputi lima aspek, yaitu kemampuan listening, 
kemampuan speaking, penguasaan istilah Aviation English, komunikasi radio operasional, dan 

kepercayaan diri berkomunikasi. Skala skor mengikuti bentuk data yang tersedia dalam dokumen 

evaluasi, yaitu kategori deskriptif seperti kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Rentang skor numerik 
dan pedoman konversinya belum dapat ditetapkan karena rubrik penskoran yang mendasarinya belum 

terverifikasi (Sheredekina et al., 2022). Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 
kemampuan awal, hasil evaluasi akhir, dan perubahan skor peserta apabila tersedia data numerik 

individual yang dapat dibandingkan. Rata-rata skor dihitung menggunakan rumus: 

X̄ = ΣXᵢ / n 
Selisih rata-rata skor sebelum dan sesudah pelatihan dihitung menggunakan rumus: 

ΔX = X̄post − X̄pre 
 

Keterangan: X̄ adalah skor rata-rata, Xᵢ adalah skor individual peserta, n adalah jumlah peserta, 
dan ΔX adalah selisih rata-rata skor setelah dan sebelum pelatihan. Kedua rumus digunakan apabila 

skor numerik individual tersedia dan sistem penskorannya dapat diverifikasi.  

Kriteria keberhasilan peserta ditinjau berdasarkan keterlaksanaan pelatihan dan hasil evaluasi yang 
tersedia. Perubahan skor dapat digunakan sebagai indikator deskriptif hasil pembelajaran apabila data 

numerik yang valid tersedia. Jika evaluasi hanya berupa kategori penilaian instruktur, hasil dilaporkan 
sesuai kategori tersebut tanpa menetapkan ambang kelulusan yang tidak tercantum dalam instrumen. 

Karena kegiatan ini tidak menggunakan kelompok kontrol, hasil evaluasi ditafsirkan sebagai gambaran 

capaian peserta setelah pelatihan, bukan bukti tunggal bahwa seluruh perubahan disebabkan oleh 
pelatihan atau bahwa kompetensi komunikasi operasional dalam kondisi darurat telah meningkat 

(Jamaluddin et al., 2024). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Kegiatan pelatihan dasar Aviation English yang dilaksanakan pada 8 September 2026 

dengan melibatkan 12 personel Aircraft Rescue and Fire Fighting (ARFF) di Bandara Internasional Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang. Kegiatan difokuskan pada pengenalan kosakata (vocabulary) dan 
ungkapan dasar (basic phraseology) yang relevan dengan kondisi darurat, kebakaran, penyelamatan, 

dan evakuasi. Materi disertai latihan memahami informasi lisan, pengucapan istilah, dan praktik 

komunikasi melalui skenario sederhana yang disesuaikan dengan konteks tugas peserta. 
Hasil identifikasi kebutuhan peserta sebelum pelatihan menunjukkan adanya beberapa aspek 

Aviation English yang perlu diperkuat untuk mendukung komunikasi darurat personel ARFF. Aspek 
tersebut meliputi penguasaan kosakata, pemahaman informasi lisan (listening), kemampuan 

menyampaikan informasi secara lisan (speaking), pengucapan (pronunciation), dan penggunaan basic 
phraseology. Selain itu, peserta membutuhkan pemahaman ungkapan bahasa Inggris yang relevan 

dengan komunikasi bersama pilot dan Air Traffic Controller (ATC) serta penanganan keadaan darurat. 

Ringkasan kebutuhan pembelajaran yang menjadi dasar penyusunan materi pelatihan disajikan pada 
Tabel 1. 

 

Tabel 2. Ringkasan Kebutuhan Pembelajaran Berdasarkan Dokumen Pre-test 

Aspek Kebutuhan yang Terindentifikasi 

Vocabulary Kosakata teknis penerbangan, kebakaran, dan penyelamatan 
Listening Memahami informasi lisan dan percakapan penerbangan 

Speaking Menyampaikan informasi dan merespons secara lisan 
Pronunciation Memperjelas pengucapan istilah penerbangan 

 

Basic Phraseology Memahami dan menggunakan ungkapan dasar dalam skenario 
komunikasi 

Emergency 
Communication 

Memahami informasi mengenai keadaan darurat, lokasi, dan evakuasi 

Sumber: Diolah dari Ringkasan Data Kumpulan Angket Pre-Test Peserta, Politeknik Penerbangan Palembang 
(2026). 
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Temuan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kebutuhan peserta mencakup pemahaman 

kosakata teknis sekaligus kemampuan menerima dan menyampaikan informasi. Oleh karena itu, materi 
pelatihan mengintegrasikan vocabulary, listening, speaking, pengucapan, dan basic phraseology dalam 

konteks komunikasi darurat. Pendekatan ini dimaksudkan agar peserta tidak hanya mengenali istilah 
bahasa Inggris, tetapi juga memahami penggunaannya dalam situasi yang berkaitan dengan tugas 

ARFF. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar penyusunan materi dan latihan pada pelatihan. 

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan Dasar Aviation English  
untuk Komunikasi Darurat Melalui Vocabulary dan Basic Phraseology  

 
Dokumentasi pada Gambar 1 memperlihatkan pelaksanaan pelatihan dasar Aviation English 

yang meliputi penyampaian materi, interaksi antara pemateri dan peserta, serta dokumentasi bersama 

di lingkungan kerja ARFF. Kegiatan ini dirancang untuk menghubungkan pembelajaran vocabulary dan 
basic phraseology dengan konteks tugas personel ARFF. Setelah mengikuti rangkaian pelatihan, 

capaian peserta dievaluasi melalui hasil pre-test dan post-test. Perbandingan kedua hasil evaluasi 
tersebut digunakan untuk menggambarkan perubahan nilai peserta setelah mengikuti pelatihan.  

Hasil evaluasi pre-test dan post-test peserta pelatihan dilakukan dengan membandingkan nilai 
pre-test dan post-test dari 12 personel ARFF yang mengikuti pelatihan dasar Aviation English. 

Perbandingan ini digunakan untuk menggambarkan perubahan nilai peserta setelah mengikuti 

pelatihan. Ringkasan hasil evaluasi, termasuk nilai rata-rata dan rentang nilai sebelum dan sesudah 
pelatihan, disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test 

Indikator Hasil yang dilaporkan 

Jumlah peserta 12 orang 
Rata-rata pre-test 53,75 

Rata-rata post-test 87,50 

Selisih rata-rata 33,75 poin 
Rentang nilai pre-test 45–65 

Sumber: Diolah dari Laporan Evaluasi dan Hasil Post-Test Peserta ARFF, 

Politeknik Penerbangan Palembang (2026). 
 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata peserta meningkat dari 53,75 pada pre-test menjadi 87,50 
pada post-test, dengan selisih sebesar 33,75 poin. Jika dihitung relatif terhadap nilai rata-rata awal, 

kenaikan tersebut setara dengan sekitar 62,79%. Selisih 33,75 poin menunjukkan perbedaan nilai rata-
rata sebelum dan sesudah pelatihan, sedangkan 62,79% menunjukkan persentase kenaikan relatif 
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terhadap nilai awal. Oleh karena itu, klaim peningkatan sebesar 48% pada versi kesimpulan sebelumnya 

perlu dihapus karena tidak sesuai dengan perhitungan berdasarkan nilai rata-rata yang dilaporkan. 
Untuk melihat perubahan nilai pada tingkat individual, hasil pre-test dan post-test setiap 

peserta disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 2. Grafik tersebut memperlihatkan perbandingan 
nilai awal dan nilai akhir dari 12 personel ARFF sehingga pola perubahan nilai setiap peserta dapat 

diamati secara lebih jelas. 

 

Gambar 2. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan Dasar Aviation English 

 
Berdasarkan Gambar 2, nilai post-test peserta berada pada rentang 80–94, sedangkan nilai 

pre-test berada pada rentang 45–65. Nilai post-test tertinggi sebesar 94 diperoleh peserta 8, sedangkan 

nilai terendah sebesar 80 diperoleh peserta 7. Pada pre-test, nilai tertinggi sebesar 65 diperoleh peserta 
9. Secara deskriptif, grafik menunjukkan bahwa seluruh peserta memperoleh nilai post-test yang lebih 

tinggi daripada nilai pre-test. Pola ini menggambarkan peningkatan nilai evaluasi setelah pelatihan, 
tetapi belum menunjukkan besarnya perubahan pada setiap aspek kompetensi secara terpisah. 

 

KESIMPULAN  
Pelatihan dasar Aviation English melalui penguatan vocabulary dan basic phraseology telah 

dilaksanakan pada 8 September 2026 dengan melibatkan 12 personel Airport Rescue and Fire Fighting 
(ARFF) di Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta meningkat dari 53,75 pada pre-test menjadi 87,50 pada 

post-test, dengan selisih sebesar 33,75 poin atau peningkatan relatif sekitar 62,79%. Seluruh peserta 
juga memperoleh nilai post-test yang lebih tinggi daripada nilai pre-test. Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan capaian evaluasi setelah pelatihan, khususnya pada pengukuran yang digunakan dalam 
kegiatan tersebut. 

Pelatihan ini memberikan pengalaman pembelajaran bahasa Inggris yang berorientasi pada 
kebutuhan tugas personel ARFF, terutama pengenalan kosakata teknis dan ungkapan dasar untuk 

komunikasi darurat. Namun, hasil evaluasi belum dapat membuktikan peningkatan pada setiap aspek 

keterampilan secara terpisah maupun memastikan kemampuan peserta menerapkan materi dalam 
situasi darurat yang sebenarnya. Kegiatan selanjutnya disarankan menggunakan instrumen penilaian 

yang dilengkapi indikator, rubrik, dan rentang skor yang jelas, serta evaluasi praktik komunikasi 
berbasis skenario. Dengan demikian, efektivitas pelatihan dapat dinilai secara lebih komprehensif dan 

relevan dengan kebutuhan operasional personel ARFF. 
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